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ABSTRAK 
 
Sars-Cov-2 (severe acute respiratory syndrome coronavirus 2) merupakan salah satu virus dari golongan 
coronavirus yang dapat menyerang sistem pernapasan sehingga mengakibatkan imunitas menurun. Beberapa 
penelitian menunjukan adanya interaksi antara virus Sars-Cov-2 dengan antibodi golongan darah anti-A yang 
secara alami ada pada golongan darah O dan B sehingga mampuh menghambat virus Sars-Cov-2 untuk berikatan  
dengan reseptor membrannya ACE2 (Angiotensin Converting Enzyme 2 ) yang merupakan sarana jalan masuk 
virus ke sel organ target.   Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan jenis golongan darah 
terhadap kerentanan suspek virus Sars-Cov-2 pasien Covid-19 di rumah sakit khusus infeksi Covid-19 pulau 
Galang. Metode: Jenis penilitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Data dikumpulkan dari hasil rekam medik pasien,  hasil PCR, dan hasil golongan darah pada bulan 
Juli– September 2022 dengan teknik total sampling didapatkan sebanyak 1331 sampel yang memenuhi kriteria 
inklusi kemudian data tersebut diolah menggunakan  uji chi square. Hasil penelitian didapatkan pasien laki-laki 
(69,2%) lebih banyak dari pada perempuan (30,8%). Dari rentang usia  didapatkan paling banyak pada rentang  
26-35 tahun (31,3%). Dan hasil pemeriksaan PCR didapatkan 706  orang (53%) PCR positif dan 625 orang PCR 
negatif (47%). Pasien dengan golongan darah A lebih dominan terinfeksi virus Sars-Cov-2    yaitu 248 orang 
(36%) dari total pasien terkonfirmasi Covid-19. Terdapat hubungan yang signifikan antara golongan darah 
dengan virus Sars-Cov-2 dengan nilai signifikasi (p-value) 0.001 (>0,05). Kesimpulan dari penelitian ini 
terdapat hubungan yang signifikan antara jenis golongan darah terhadap kerentanan infeksi virus Sars-Cov-2  
pasien Covid-19 di rumah sakit khusus infeksi Covid-19 pulau Galang secara statistik. 
 
Kata Kunci: Sars-Cov-2, ACE2 

ABSTARACT 
 
Sars-Cov-2 (severe acute respiratory syndrome coronavirus 2) is a virus from the coronavirus class that can 
attack the respiratory system, causing decreased immunity. Several studies have shown an interaction between 
the Sars-Cov-2 virus and anti-A blood group antibodies which naturally exist in blood groups O and B so that 
they can inhibit the Sars-Cov-2 virus from binding to its membrane receptor ACE2 (Angiotensin Converting 
Enzyme 2). which is a means of entry of the virus into the target organ cells. This study aimed to determine the 
relationship between blood type and suspected susceptibility of the Sars-Cov-2 virus in Covid-19 patients at the 
Galang Island Covid-19 infection special hospital. Method: This type of research is an analytic observational 
study with a cross sectional approach. Data were collected from the results of patient medical records, PCR 
results, and blood group results from July to September 2022. Using the total sampling technique, 1331 samples 
were found that met the inclusion criteria, then the data was processed using the chi-square test. The results 
showed that there were more male patients (69.2%) than female patients (30.8%). From the age range, most 
were found in the range of 26-35 years (31.3%). And the PCR test results showed that 706 people (53%) were 
PCR positive and 625 people were PCR negative (47%). Patients with blood group A were more dominantly 
infected with the Sars-Cov-2 virus, namely, 248 people (36%) of the total confirmed Covid-19 patients. There is 
a significant relationship between blood type and the Sars-Cov-2 virus with a significance value (p-value) of 
0.001 (>0.05). This study concludes that there is a statistically significant relationship between blood type and 
susceptibility to Sars-Cov-2 virus infection in Covid-19 patients at the Galang Island Covid-19 infection special 
hospital. 
Keywords: Sars-Cov-2, ACE2 



 

 

PENDAHULUAN 
 

Penyakit Covid-19 pertama kali 

dilaporkan pada akhir Desember 2019 di 

Wuhan, China. World Health Organization 

(WHO) telah mengumumkan penyakit 

Covid-19 sebagai pandemik yang sudah 

menyebar di 216 negara. Penyakit Covid-

19 disebabkan oleh virus Sars-Cov-2, yang 

berbentuk bulat berdiameter 60 – 200 nm 

dan terdapat paku pada kapsid. Virus ini 

tergolong  dalam virus RNA untai tunggal 

(26 – 32 kb) (Bai, Cai, and Zhang, 2020). 

Penyakit  Covid-19  dapat menular ke orang 

lain melalui percikan (droplet) dari hidung 

atau mulut yang dikeluarkan ketika orang 

dengan Covid-19 batuk, bersin, atau 

berbicara (World Health Organization, 

2020). 

Pada tanggal 25 Maret 2020, 

dilaporkan total kasus konfirmasi Covid-19 

sebanyak  414.179 dengan 18.440 kematian 

(CFR 4,4%) pada 192 negara yang 

dilaporkan. Diantara kasus tersebut, sudah 

ada beberapa petugas kesehatan yang 

dilaporkan terinfeksi. Pada bulan yang 

sama 2 Maret 2020, Indonesia melaporkan 

kasus konfirmasi COVID-19 sebanyak 2 

kasus. Sampai dengan tanggal 25 Maret 

2020, Indonesia sudah melaporkan 790 

kasus konfirmasi Covid-19 dari 24 Provinsi 

(Kementerian Kesehatan, 2020). 

Beberapa faktor risiko yang 

berkaitan dengan infeksi Covid-19 

diantaranya penyakit penyerta, daya tahan 

tubuh yang kurang baik, dan individu yang 

memiliki kebiasaan merokok aktif (Grace, 

2020). Faktor usia juga menjadi salah satu 

faktor risiko penyebab infeksi virus Sars-

Cov-2 (Safrizal et al., 2020). Beberapa 

artikel dan jurnal juga  memuat adanya 

hubungan antara golongan darah ABO 

dengan Covid- 19  (Susilo et al., 2020). 

Beberapa penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa interaksi antara virus Sars-Cov-2  

dan reseptor membrannya ACE2 dapat 

dihambat oleh antibodi-A yang secara 

alami ada pada individu golongan darah O 

dan B. Antibodi Anti-A yang terjadi secara 

alami pada individu kelompok O dan B 

mengikat virus Sars-Cov-2, sehingga 

menghalangi interaksi antara virus Sars-

Cov-2 dan reseptor ACE2, yang dapat 

mencegah masuknya virus ke dalam epitel 

sel paru. 

Setiap orang berpeluang terinfeksi 

penyakit Covid-19 , hasil penelitian dari 

beberapa negara menunjukkan bahwa 

golongan darah ABO bisa dipertimbangkan 

sebagai penanda kerentanan infeksi Covid-

19.Maka dari itu saya tertarik untuk 

mengambil judul tentang Golongan Darah 

pada penderita Covid-19 di Rumah sakit 

khusus infeksi Covid-19 pulau Galang. 

 

 

 

 



 

 

METODE PENELITIAN  
Jenis Dan Disain Penelitian 
 
Desain penelitian ini merupakan penelitian 

observasional analitik dengan pendekatan 

cross sectional study dimana semua 

variabel dalam penelitian ini di lihat secara 

bersamaan yaitu variabel golongan darah 

dan variabel pasien Covid-19. 

Tempat Dan Waktu Penelitian  
 

Dilaksanakan di Rumah Sakit 

Khusus Infeksi Covid-19 Pulau Galang, 

Kota Batam, Provinsi Kepulauan Riau pada 

bulan Juli– September 2022. 

Teknik Pengambilan Sampel 
 
Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan teknik total sampling.  

 Tahap pertama yang dilakukan 

menentukan sampel yaitu sengan cara 

mengumpulkan data awal (data hasil 

pemeriksaan golongan darah dan hasil 

pemeriksaan PCR pasien suspek Covid-19 

tahun 2022 di Rumah Sakit Khusus Infeksi 

Covid-19 Pulau Galang. 

 Tahap kedua yaitu menentukan 

teknik pengambilan sampel. Teknik yang 

digunakan peneliti adalah total sampling 

dengan jumlah sampel 1331 sampel.  

 Adapun yang menjadi sasaran dari 

penelitian ini yaitu yang memenuhi kriteria 

inklusi sebagai berikut : Paien suspek yang 

mempunyai hasil pemeriksaan golongan 

darah dan hasil pemeriksaan PCR. 

Analisa Data 

Data penelitian ini menggunakan analisis 

data univariat di persentasikan dalam bentuk 

tabel distribusi frekuensi yang memuat 

jumlah responden dalam bentuk angka dan 

persentase dan Analisis bivariat  untuk melihat 

hubungan jenis golongan darah terhadap virus 

Sars-Cov-2. 

Prosedur Penelitian 

 Prosedur penelitian yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti mengajukan permohonan ijin 

penelitian ke Rumahsakit Khusus Infeksi 

Covid-19 Pulau galang untuk pengambilan 

data penelitian hasil pemeriksaan golongan 

darah dan hasil pemeriksaan PCR pasien 

suspek Covid-19 tahun 2022 

Prosedur Pemeriksaan PCR 

A. Pengambilan sampel  
1. Persiapkan cryotube yang berisi VTM 

(media transport virus). 

2. Berikan label yang berisi Nama Pasien 

dan Kode Nomer  Spesimen. Jika label 

bernomor tidak tersedia maka 

Penamaan menggunakan 

Marker/Pulpen pada bagian berwarna 

putih di dinding tube. 

3. Gunakan swab yang terbuat dari 

dacron/rayon steril dengan tangkai 

plastik atau  jenis Flocked Swab 

(tangkai lebih lentur). 

4. Masukkan secara perlahan swab ke 

dalam hidung, pastikan posisi swab 

pada  Septum bawah hidung. 



 

 

5. Masukkan swab secara perlahan-lahan 

ke bagian nasofaring.  

6. Swab kemudian dilakukan gerak 

memutar secara perlahan. 

7. Kemudian masukkan sesegera 

mungkin ke dalam tube yang berisi 

VTM  

8. Putuskan tangkai plastik di daerah 

mulut VTM agar dapat ditutup dengan 

rapat. 

9. VTM kemudian dililit parafilm dan 

masukkan ke dalam Plastik Klip. 

10. Simpan pada suhu 4-8 ° C sebelum 

dikirim. Jangan dibekukan dalam 

Freezer. 

B. Unboxing Sampel 
1. Siapkan Kertas Unboxing, Rak Tabung, 

Cap sampel steril, dan sampel yang akan di 

kerjakan. 

2. Pindahkan 500 µL cairan sampel yang 

berada di dalam VTM ke dalam cap 

sampel steril kemudian beri kode 

sampel menggunakan spidol dan diberi 

kode sampel tersebut pada 

lembar/kertas unboxing yang telah di 

sediakan agar sampel pasien tidak 

tertukar. 

3. Urutkan sampel pasien berdasarkan 

kode sampel terkecil dan letakkan di 

dalam rak tabung yang telah disediakan. 

C. Proses Ekstraksi 

1. Keluarkan ekstraksi kit Mole yang 

terdiri dari 96 sumur kecil dalam 1  kit 

ekstraksi dari dalam box. 

2. Sebelum alumunium foil pada ekstraksi 

kit di buka, periksa kembali apakah 

reagen di dalam sumur – sumur 

ekstraksi kit lengkap dan terisi.  

Nomor sumur Reagent Volume 

1/7 Lysis Mixture 333 µL 

2/8 Washing Buffer I 500 µL 

3/9 Wahing Buffer II 500 µL 

4/10 - - 

5/11 - - 

6/12 Elution Buffer 100 µL 

Tabel 1. Proses pengerjaan ekstraksi 

3. Tambahkan 200 µL tiap sampel ke dalam 

sumur nomor 1 dan 7 yang  telah  berisi 

333 µL Lysis Mixture. Sebelum sampel 

dimasukan  ke dalam sumur tersebut 

pastikan sampel sudah di diamkan di dalam 

suhu  ruang. 

4. Atur waktu mesin ekstraksi All Sheng 

sesuai prosedur yang ada pada lembar 

petunjuk ekstraksi kit mole. 

5. Masukan Whell Ekstaksi Kit ke dalam 

Mesin Ekstraksi All Sheng, kemudian 

pasang sisir ekstraksi pada rak sisir yang 

terdalam di dalam mesin ekstraksi. 

6. Tutup pintu mesin ektraksi kemudian 

sentuh layar yang bertuliskan “start”. Dan 

biarkan mesin ekstraksi berproses selama 

15 menit. 

7. Setelah proses ekstraksi selesai, ambil 

eluen RNA dari sumur nomor 6 dan 12.  

 



 

 

D. Proses PCR 

1. Pertahtikan petunjuk pemakaian reagen 

PCR yang akan di gunakan pada 

 lembar petunjuk pemakaian. 

2. Keluarkan reagen PCR dari dalam kotak 

yang berada pada kulkas reagen  dan 

diamkan pada suhu ruang terlebih dahulu 

sampai tidak ada kristal es  yang tersisa 

lagi dalam tiap – tiap vial reagent. 

3. Lakukan preparasi reagen. 

4. Siapkan reagen A, B, C, kontrol positif, 

dan kontrol negatif, kemudian 

 vortex setiap vial secara 

menyeluruh dan lakukan sentrifuge 

dengan  kecepatan 2000 rpm selama 

10 detik. 

5. Campurkan reagen A, B, dan C menjadi 

satu dengan memipet seluruh 

 reagen yang ada di dalam tiap – tiap 

vial ke dalam tabung kecil atau cap 

 sampel, kemudian vortex kembali 

agar seluruh nya homogen, campuran 

reagen ini disebut (master mix PCR). 

6. Pindahkan 20 µL reagen master mix 

PCR pada tiap-tiap mikro tube PCR 

 yang telah disediakan sesuai dengan 

jumlah sempel. 

7. Ambil 20 µL  sampel yang telah 

diextraksi (eluen RNA) kemudian di 

masukan pada micro tube PCR  yang 

telah diberi reagen master mix 20 µL 

sebelumnya sehingga total nya adalah 

40 µL. (masing-masing sampel satu 

micro tube PCR). 

8. Ambil 20 µL kontrol positif, 20 µL  

kontrol negatif yang telah di ekstraksi 

 perlakuannya sama dengan sampel 

pasien.  

9. Tutup micro tube PCR dengan rapat 

menggunakan tutup yang telah di 

sediakan kemudian lakukan sentrifuge 

selama 10 detik. 

10. Setting mesin real time PCR tianlong 

dengan melihat prosedur yang ada di 

kertas prosedur PCR. 

11. Masukan tabung mikro sentrifuge ke 

dalam mesin Real Time PCR Tianlong 

 kemudian jalankan mesin dan 

tunggu proses nya selama 2 jam. 

12. Mesin real time PCR tianlong akan 

mendeteksi 3 Gen fluoresensi antara 

lain: ORF1ab (FAM), Gen N (ROX), 

Gen E (CY5), dan IC (VIC/HEX). 

Pemeriksaan Golongan Darah 

1. Siapakan kartu golongan darah.  

2. Menulis identitas pasien pada kartu 

golongan darah. 

3. Mempersiapkan bahan dan alat 

penunjang seperti reagen golongan 

darah, blood lancet, kapas alkohol, 

autoklik dan tisu. 

4. Memberikan disinfektan pada ujung 

jari tengah pasien. 

5. Menusuk ujung jari tengah pasien 

dengan menggunakan  autoklik yang 



 

 

didalamnya telah terpasang blood 

lancet.  

6. Mengelap ujung jari tengah yang telah 

ditusuk dengan tisu.  

7. Ambil menggunakan pipet kemudian 

teteskan darah pasien pada kolom – 

kolom yang tersedia pada kartu 

golongan darah, tambahkan satu tetes 

reagen golongan darah sesuai dengan 

kartu golongan darah. 

8. Mencampur/mengaduk tetesan darah 

pasien dengan serum anti-A, anti- B, 

anti-AB dan Rhesus pada masing-

masing kolom. 

9. Mengaduk campuran tersebut dengan 

batang pengaduk. 

10. Menggoyangkan campuran tersebut 

secara pelan-pelan sambil mengamati 

adanya aglutinasi.  

11. Menulis  hasil pemeriksaan  pada kartu 

golongan darah. 

HASIL PENELITIAN 

 Berikut ini merupakan distribusi Jenis 

kelamin, usia, hasil pemeriksaan PCR dan 

Pemeriksaan golongan darah pada suspek 

pasien Covid-19 di Rumah Sakit Khusus 

Infeksi Pulau Galang. 

 

 

       Tabel 2 .Kategori Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 3. Kategori Usia 

 
 

 

 
 
 
 
 
         Tabel 4. Kategori Hasil Golongan darah 

 

 

 

                Tabel 5. Kategori PCR 

 

 

 

 

 

 

 

kategori          Usia Frekuensi % 

Balita 0-5 39 2.9 
Kanak-kanak 6-11 16 1,2 
Remaja awal 12-16 3 0,2 
Remaja akhir 17-25 174 13,1 
Dewasa awal 26-35 416 31,3 
Dewasa akhir 36-45 398 29,9 
Lansia awal 46-55 215 16,2 
Lansia akhir 56-65 61 4,6 

Manula >65 9 0,7 
 Total 1331 100 

 

Kategori Frekuensi % 

Golongan 
Darah 

A 348 26,1 
AB 138 10,4 
B 364 27,3 
O 481 36,1 

Total 1331 100 
 

                       Kategori Frekuensi % 

Jenis 
kelamin 

Laki-Laki 921 69,2 
Perempuan 410 30,8 

Total 1331 100 
 

Kategori Frekuensi % 

 
Hasil 
PCR 

Negatif 625 47 

Positif 706 53 
Total 1331 100 

 

Kategori Frekuensi % r 

Golongan 
Darah 

A 248 35 

0,001 
AB 90 13 
B 172 24 
O 196 28 

Total 706 100 
 

Tabel 6. Kategori PCR Positif 

 



 

 

PEMBAHASAN 

A. Umur Dan Jenis  Kelamin  

 Hasil penelitian menunjukkan 

karakteristik sampel berdasarkan usia dan 

jenis kelamin. Rentang usia pasien suspek 

Covid-19 di rumah sakit khusus infeksi 

Covid-19 pulau Galang di dominasi usia  

26-35 tahun yaitu 416 orang (331,3%). 

Selebihnya berada di rentang 36-45 tahun  

sebanyak 398 orang (29,9%), 46-55 tahun 

sebanyak 215 orang (16,2%), 17-25 tahun 

sebanyak 174 orang (13,1%), 56-65 tahun 

sebanyak 61 orang (4,6%), 0-5 tahun 

sebanyak 39 orang (2,9%), 6-11 tahun 

sebanyak 16 orang (1,2 %), >65 tahun 

sebanyak 9 orang (0,7%) dan hanya 3 orang 

(0,2%) berada di rentang 12-16 tahun.  

 Sedangkan berdasarkan jenis kelamin, 

pasien  suspek Covid-19 di rumah sakit 

khusus infeksi Covid-19 pulau Galang 

didominasi oleh laki-laki yaitu 921 orang 

(69,2%). Kemudian perempuan sebanyak 

410 orang (30,8%). Banyaknya pasien yang 

di rawat , sebagian besar pasien merupakan 

pekerja imigran yang bekerja di Singapura 

dan Malaysia, yang dipulangkan ke 

Indonesia yang mempunyai gejala Covid-

19 sehingga melakukan 

perawatan/karantina di rumah sakit khusus 

infeksi Covid-19 pulau Galang. 

 Hasil penelitian yang sama juga 

diungkapkan oleh Kalantari, et al  pada 

tahun 2020 bahwa transmisi infeksi berasal 

dari kelompok dengan usia yang lebih 

muda  yang relatif tinggi karena mobilitas 

dan aktifitas di luar rumah lebih banyak. 

Namun berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan Hamidreza , et al pada tahun 

2020 di Iran dengan hasil penelitian 

tersebut didapatkan pasien suspek kasus 

Covid-19 berada dalam rentang usia 50-59 

tahun, di antara kasus tersebut didapatkan 

161 kasus yang dianggap suspek pasien 

Covid-19 dalam rentang usia 50-59 tahun, 

kasus dikonfirmasi tersebut didapatkan 102 

positif menggunakan RT-PCR. 

Berdasarkan penelitian yang terdahulu, 

diduga jenis kelamin laki-laki  merupakan  

salah satu faktor risiko dari terpaparnya 

infeksi covid-19,  karena dilihat dari 

kebiasaan merokok laki-laki yang jauh 

lebih tinggi dari pada perempuan. 

 

B. Pemeriksaan Jenis Golongan  
 Darah Dan Hasil  Pemeriksaan  
 PCR 
 
 Pada penelitian ini didapatkan pasien 

suspek Covid-19 di rumah sakit khusus 

infeksi pulau Galang  dengan jumlah total 

pasien 1331 orang dengan distribusi 

golongan darah diantaranya golongan darah 

A 348 orang (26,1%), AB  138 orang 

(10,4%),  B 364 orang (27,3%), dan O yang 

paling dominan yaitu 481 orang (36,1%) .  

 Hasil penelitian  yang sama juga 

dilakukan oleh Eduardo pada tahun 2020 

yang mana dari total suspek pasien  Covid-

19  yaitu 6.507  diperoleh golongan darah 



 

 

A 2505 orang (38,8%), B 237 orang (3,7%), 

AB 237 orang (3,7%), dan O yang paling 

banyak yaitu 3002 orang (46,5%). 

 Jumlah sampel yang digunakan dalam 

bebrapa penelitian sangat bervariasi, 

dimulai dari ratusan hingga ribuan. Ini 

dapat dilihat jika jenis golongan darah 

tertentu lebih banyak di beberapa wilayah 

geografis. Dalam hal itu, perbedaan antar 

jenis golongan darah yang signifikan dapat 

diperoleh frekuensi  golongan darah di 

daerah/wilayah tersebut. 

 Diagnosis Covid-19 sangat penting 

pada manajemen klinis infeksi Sars-Cov-2 

dalam menghadapi pandemi yang sedang 

berlangsung. pemeriksaan PCR merupakan 

salah satu gold standart untuk menentukan 

seseorang terinfksi virus Covid-19. Pada 

penelitian ini pemeriksaan pada pasien 

suspek Covid-19 menggunakan metode 

pemeriksaan RT-PCR untuk menegakan 

diagnosis pasien. Dan dapatkan  hasil 

pemeriksaan PCR 706 sampel (53%) PCR 

positif, dan 625 sampel (47%) PCR negatif 

. Dari jumlah sampel positif di tersebut 

distribusi jenis golongan darah yang paling 

dominan adalah golongan darah A  yaitu 

248 orang (36%), selebihnya B 172 orang 

(24%) , AB 90  orang (13%), dan O 196 

orang (28%).  

 Pasien yang melakukan pemeriksaan 

PCR merupakan pasien suspek Covid-19 

yang di rawat di rumah sakit khusus infeksi 

Covid-19 pulau Galang yang sebelumnya 

mempunyai gejala sehingga pasien tersebut 

di rujuk ke rumah sakit untuk melakukan 

karantina, adapun sebagian besar pasien 

yang dirawat merupakan pasien yang di 

rujuk oleh kantor kesehatan pelabuhan kota 

batam yang pada saat di skrining hasil rapid 

test  antigennya positif sehingga di rujuk ke 

rumah sakit khusus infeksi Covid-19 pulau 

Galang untuk melakukan karantina. 

C. Hubungan Jenis Golongan 
 Darah Dengan  Virus Sars-Cov2 
 Pasien  Terkonfirmasi 
 Infeksi Covid-19. 
 
 Hasil pada penelitian ini menunjukan 

adanya hubungan  jenis golongan darah 

terhadap kerentanan infeksi virus Sars-

Cov-2. Dilihat dari nilai ρ = 0.001 < 0,05 

berdasarkan uji statistik menggunakan  uji 

chi squeer didapatkan adanya hubungan 

yang signifikan antara jenis golongan darah 

dengan virus Sars-Cov-2 pasien Covid-19 

di rumah sakit khusus infeksi Covid-19 

pulau Galang. 

 Menurut penelitian  Kambarah , et al  

antibodi-A yang ada pada individu 

golongan darah O dan darah B dapat 

mengikat virus Sars-Cov-2 sehingga dapat 

menghambat atau mencegah masuknya 

infeksi  virus terhadap sel target. Virus 

Sars-Cov-2 terikat oleh isoaglutinin 

antibodi A yang ada pada individu 

golongan darah O dan golongan darah B,  

dapat menghalangi interaksi antara virus 



 

 

dan ACE 2, sehingga mencegah masuknya 

sel epitel paru. 

 Penelitian ini sejalan dengan  

penelitian yang  dilakukan Takagi, et al  

terkait hubungan jenis golongan darah  

dengan kematian yang disebabkan oleh 

infeksi Covid-19. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan orang dengan golongan darah 

O resiko  kematiannya lebih rendah  (p = 

0,02). Penelitian yang sama juga dilakukan 

oleh Bing Wu, et al, menunjukkan bahwa 

orang dengan golongan darah A lebih tinggi 

risiko infeksi dan keparahan Covid-19 

dibandingkan dengan golongan darah non-

A. Selain itu, golongan darah O memiliki 

risiko yang lebih rendah terhadap  infeksi 

dan keparahan Covid-19 dibandingkan 

dengan golongan darah non-O dengan nilai 

p<0.001.  

 Namun berbanding terbalik dengan 

hasil penelitian yang dilakukan Adissa 

2021 tentang hubungan golongan darah 

ABO dengan pasien Covid-19 berat dan 

kritis di ICU Covid-19 RSUP. DR. M. 

Djamil Padang yang hasilnya menyatakan  

pasien golongan darah O lebih dominan 

yaitu untuk Covid-19 berat (31,3%) dan 

pada Covid-19 kritis (38,0%). Luaran 

pasien paling banyak adalah meninggal 

yaitu untuk Covid-19 berat (56,0%) dan 

untuk Covid-19 kritis (53,7%).  Temuan ini 

tidak signifikan bisa terjadi karena pasien 

yang di rawat memiliki lebih banyak 

penyakit penyerta dengan golongan darah 

tertentu lebih banyak sehingga 

menyebabkan hasil penelitian yang satu 

dengan yang lainnya bervariasi.  

KESIMPULAN 

 Dilihat dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat di ambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dari total sampel 1331 Hasil 

pemeriksaan PCR  pasien suspek 

Covid-19  didapatkan 625 orang (47%) 

PCR negatif dan 706 orang (53%) PCR 

positif  

2. Hasil pemeriksaan golongan darah 

pasien suspek Covid-19 didapatkan 

golongan darah A 348 orang (26,1%), B 

364 orang (27,3%), AB 138 orang 

(10,4%), dan O yang paling banyak 

yaitu 481 orang (36,1). 

3. Hasil pemeriksaan golongan darah 

pasien terkonfirmasi Covid-19/PCR 

positif  didapatkan golongan darah  

yang paling dominan yaitu golongan 

darah A 248 orang (35%), selebihnya B 

172 orang (24,3%), AB 90 orang (13%), 

dan O 196 orang (28%). 

4. Terdapat hubungan yang signifikan 

antara jenis golongan darah terhadap 

kerentanan suspek infeksi virus Sars-

Cov-2 pasien covid-19 di rumah sakit 

khusus infeksi covid-19 pulau galang. 

SARAN 

 Untuk peneliti selanjutnya 

disarankan untuk melakukan penelitian 



 

 

lebih lanjut dengan mencantumkan 

penyakit-penyakit komorbid dan juga 

faktor-faktor lain yang menyebabkan 

kerentanan pada Covid-19. 
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